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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat informasi sejaun mana peningkatan minat dan hasil belajar

Bahasa Indonesia siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape pada materi unsur instrinsik cerpen
setelah diterapkannya model pembelajaran blended learning semester ganjil tahun pelajaran
2020/2021. Subjek penelitian adalah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape semester ganjil tahun
pelajaran 2020/2021 berjumlah 32 orang siswa dengan rincian 18 orang siswa laki-laki dan 14 orang
siswa perempuan. Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus dengan jumlah tatap muka sebanyak 4
kali pertemuan. Data tiap siklus diperolen melalui postest, dan lembar pedoman observasi minat
belajar siswa melalui pengamatan dari guru mitra. Dari analisis data pada siklus | diperoleh jumlah
siswa yang tuntas hasil belajar Bahasa Indonesia sebanyak 24 orang dengan ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 75,00%% mengalami peningkatan pda siklus Il dengan jumlah siswa yang tuntas
hasil belajar bahasa indonesia sebanyak 29 siswa dengan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar
90,62%. Adapun dari segi minat belajar siswa pada siklus | menunjukkan rata-rata persentase sebesar
69,64% kategori cukup aktif meningkat pada siklus Il dengan rata-rata persentase minat belajar siswa
sebesar 87,19% kategori baik (minat tinggi). Dengan demikian minat belajar dan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa pada siklus Il telah melampaui indikator ketuntasan klasikal yang ditetapkan dalam
penelitian yaitu 85% dan persentase minat belajar siswa mencapai 75%-100% kategori baik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning mampu meningkatkan minat belajar
dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi unsur intrinsik cerpen di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1
Lape semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021

Kata kunci : Minat Belajar, Hasil Belajar Siswa, Model Blended Learning

PENDAHULUAN Semua diminta untuk tetap berada di rumah

Kenyataan yang kita hadapi saat ini
adalah merebaknya wabah virus Corona di
dunia bahkan sampai ke Indonesia. Berkaitan
dengan hal tersebut Pemerintah Indonesia
telah melakukan langkah-langkah preventif.
Tujuannya adalah untuk mengantisifasi
meluasnya penyebaran wabah virus corona
tersebut. Akibatnya, kebijakan sebagai upaya
preventif  tersebut memiliki  beberapa
implikasi pada berbagai bidang khususnya
bidang pendidikan. Sekolah-sekolah mulai
dari tingkat PAUD, TK, SD, SMP dan SMA
diliburkan begitu juga ditingkat perguruan
tinggi. Tidak ada tatap muka dan segala
macam bimbingan yang dilakukan bersama.

(stay at home). Namun aktivitas belajar tetap
harus dilaksanakan antara peserta didik dan
penddik. Keadaan ini seolah-olah memaksa
kita melakukan interaksi secara digital untuk
menyapa peserta didik dan memberikan
materi serta tugas yang harus dilakukan di
rumah. Sungguh ini suatu hal yang menarik
di praktikkan.

Proses belajar dari rumah (BDR)
yang dilaksanakan oleh peserta didik dan
pendidik di SMA Negeri 1 Lape secara
umum dilakukan melalui media aplikasi
zoom dan whatsapp. Hasil  pengamatan
peneliti selaku guru Bahasa Indonesia di
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape
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ditemukan sebuah fakta bahwa minat dan
pemahaman konsep-konsep esensial pada
mata pelajaran Bahasa Indoneisa untuk
materi unsur instrinsik cerpen masih sangat
rendah. Hal ini terlihat dari nilai evaluasi
siswa pada materi tersebut di bawah KKM
yang ditetapkan. Dari 32 siswa diperoleh
jumlah siswa tuntas KKM (78) sebanyak 18
orang dengan persentase 56,25% dan jumlah
siswa yang tidak tuntas KKM (78) sebanyak
14 orang dengan persentase 43,75%
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
kerberhasilan pembelajaran secara klasikal
masih sangat jauh berada di bawah 85%
yaitu sebesar 56.25%.
Beberapa kemungkinan penyebab
rendahnya kemampuan siswa memahami
unsur intrinsik cerpen diantaranya.

1. Rendahnya kemampuan berfikir
analisis  siswa sehingga siswa
cenderung menghafal konsep

pelajaran tanpa mengetahui maksud
dari konsep materi tersebut.

2. Model dan strategi pembelajaran
yang digunakan guru cenderung
konvensional yaitu pemberian tugas
sehingga masih belum cukup untuk
memfasilitasi pemerolehan
pemahaman bagi peserta didik.

3. Kurangnya minat dan perhatian siswa
terhadap penyampaian materi unsur

intrinsik cerpen sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa
rendah.

Dari uraian diatas, peneliti selaku
guru Bahasa Indonesia ingin menerapkan
suatu model pembelajaran yang cocok
dengan kondisi adanya virus corona serta
untuk menyelesaikan permasalahan hasil

belajar siswa yaitu salah satunya
menerapkan model pembelajaran blended
learning..

Model pembelajaran  Blended
Learning merupakan model

pembelajaran yang mengkombinasikan
antara tatap muka (pembelajaran secara
konvensional: dengan metode ceramah,
penuguasan, tanya jawab dan
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demontrasi), dan pembelajaran secara
online dengan memanfaatkan berbagai
macam media dan teknologi untuk
mendukung  belajar ~ mandiri  dan
memberikan pengalaman belajar kepada
peserta didik sehingga diharapkan dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas XI IPS 2
SMA Negeri 1 Lape.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape
dengan jumlah 32 siswa yang terdiri dari siswa
laki-laki sebanyak 18 orang dan perempuan
sebanyak 14 orang. Pertimbangan digunakan
karena kelas ini masih terdapat minat dan hasil
belajar siswa pada materi unsur intrinsik cerpen
yang rendah. Pertimbangan di atas mendasari
harus dilakukan tindakan perbaikan di kelas
tersebut. Waktu penelitian direncanakan pada
bulan Agustus s.d Oktober 2020. Serta metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, tes dan dokumentasi.

Adapun prosedur penelitian tindakan
terdiri dari dua siklus dapat dijabarkan sebagai
berikut. a. Tahap Perencanaan, 1) Pembuatan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model pembelajaran
blended learning; 2) Menyusun materi

pembelajaran tentang cerpen; 3) Menyusun dan
mempersiapkan soal-soal postest beserta kunci
jawaban; 4) Pembuatan lembar pedoman
observasi minat belajar siswa dan 5) Menyiapkan
kamera untuk dokumentasi. b. Pelaksanaan
Tindakan;  Tahap  pelaksanaan tindakan
merupakan implementasi dari perencaaan yang
telah  dibuat  sebelumnya, vyaitu guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran blended
learning. Sedangkan peneliti akan melakukan
penelitian terhadap segala kegiatan yang
berhubungan dengan minat dan hasil belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan penelitian ini rencananya terdiri dari
dua siklus. Peneliti akan mengambil data
mengenai minat dan hasil belajar siswa selama
proses pembelajaran daring berlangsung. c.
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Pengamatan; Pengamatan dilakukan selama
kegiatan ~ pembelajaran  berlangsung  atau
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Dalam
kegiatan ini peneliti mencatat semua hal yang
diperlukan selama pelaksanaan tindakan yang
erat kaitannya dengan penggunaan  model
pembelajaran blended learning. d. Refleksi;
Tahap refleksi dimaksudkan untuk mengkaji
kegiatan yang dilakukan berdasarkan data yang
telah didapat sebelumnya yang kemudian
selanjutnya akan dilakukan evaluasi untuk
menyempurnakan siklus selanjutnya. Refleksi
bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan vyang terjadi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian adalah analisis data observasi
minat belajar siswa dan analisis hasil belajar.
Adapun hal-hal vyang dievaluasi untuk
memahami unsur intrinsik cerpen adalah:

a. Tema skor 1-10

b. Alur/plot skor 1-10

c. Tokoh skor 1-10

d. Susut Pandang skor 1-10

e. Latar/setting skor 1-10

f. Gaya bahasa skor 1-10

Jadi nilai maksimal idealnya adalah 6 x 10= 60.
Pedoman penilaian kemampuan memahami
unsur intrinsik cerpen sebagai berikut.

Tabel. Klasifikasi peningkatan kemampuan
menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen
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belajar sebesar 75%-100% dan ketuntasan belajar

secara Klasikal yaitu apabila telah terdapat 85%

siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape (kelas

yang diteliti) yang memperoleh nilai mencapai

kriteria Ketuntasan Minimal (78).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Temuan Penelitian

X Hasil Deskripsi Pra Siklus

O Prasiklus dilakukan dengan melaksanakan
pembelajaran  sesuai  pendekatan yang
digunakan oleh guru sebelum menggunakan

model blended learning. Pada akhir
pertemuan  diberikan  evaluasi  untuk
mengetahui  sejauh mana siswa dalam

memahami materi yang disampaikan dan
hasilnya akan menujuk pada peningkatan
hasil belajar siswa dan minat belajar siswa.
O Hasil analisis diperoleh rata-rata minat siswa
sebesar 38.72% kategori kurang minat
U Hasil belajar siswa pada prasiklus diperoleh
hasil belajar siswa yang belum tuntas KKM
(78) dengan persentase 56,25% sedangkan
hasil belajar siswa yang tuntas KKM (78)
dengan persentase sebesar 43,75%
U Dari data minat dan hasil belajar siswa
menunjukkan model pembelajaran
konvensional tidak dapat meningkatkan
minat belajar siswa untuk menjadi aktif,
karena metode konvensional hanya terpusat
pada guru dan sangat kurang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga

No. Skor Mentah Skor Standar Kategori banyak siswa yang merasa bosan dan jenuh
(1) ) ®) @ yang berpengaruh pada hasil belajar siswa
1. 52 - 60 10 Istimewah yang rendah. Sehingga hambatan yang
2. 47-51 9 Baik Sekali didapat akan menjadi acuan dalam
3. 42 — 46 8 Baik .
g _ pelaksanaan model pembeajaran Blended
4, 37-41 7 Lebih dari .
Learning.

cukup |, | Deskripsi siklus |
5 3236 5 Cukup [0 Hasil Des ripsi siklus .
6. 5731 5 Hampir Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu,

Cukup tanggal 2 September 2020
7 22 _ 26 4 Kurang Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis,
8. 17-21 3 Kurang tanggal 3 September 2020

Sekali [ Minat belajar siswa berkategori cukup
9. 12-16 2 Buruk dengan rata-rata persentase 69,64% namun
10. 7-11 1 Buruk Sekali belum mencapai kriteria yang ditetapkan

Sumber : (Komang Armoni, 2013).
Adapun indikator kerja yang digunakan
dalam penelitian ini adalah persentase minat

dalam penelitian yaitu 75% - 100%. Adapun
hasil pengamatan minat belajar siswa sebagai
berikut.
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Tabel 2. Minat Belajar Siswa Siklus |
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belum melampaui indikator ketuntasan

klasikal yang ditetapkan dalam penelitian
yaitu 85%.

Hasil Deskripsi Siklus 11

intrinsik cerpen sebesar 50,00 kategori
cukup. Dari 32 siswa yang mampu
memahami unsur intrinsic cerpen atau tuntas
belajar sebanyak 24 (75,00%) orang, dan
siswa yang belum memahami unsur intrinsik
cerpen atau belum tutas belajar sebanyak 8
(25,00%) orang siswa, persentase
keseluruhan siswa yang mencapai indikator
ketuntasan secara Klasikal adalah 75,00%

No. Minat siswa % | Kategori | O Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu,
1. | Kesiapan siswa dalam 71,88 Cukup tanggal 9 September 2020
menerima pelajaran O Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis,
2. | Kehadiran siswa bagi 87,5 Baik tanggal 10 September 2020
yang mengikuti O Minat belajar siswa berkategori tinggi
pembelajaran dengan rata-rata persentase 87,19% telah
3. | Kemampuan siswa 37,5 Kurang mencapai  indikator  keberhasilan yang
dalam menjawab ditetapkan dalam penelitian yaitu 75% -
pertanyaan 100%.. Adapun hasil pengamatan minat
4. | Semangat siswa dalam | 53,13 Kurang belajar siswa sebagai berikut.
menjawab pertanyaan Tabel 3. Aktifitas Belajar Siswa Siklus 1
5. | Perhatian siswa dalam 87,5 BaikNo Aktifitas siswa % Kategori
pembelajaran .
6. | Ketekunan siswa dalam | 87,5 Bhikl- | Kesiapan siswa dalam 90,63 Baik Sekali
mengerjakan soal-soal menerima pelajaran
latihan 2. | Kehadiran siswa bagi 100,00 Baik Sekali
7. | Rasa ketertarikan siswa | 62,5 Cukup | yang mengikuti
untuk menjawab pembelajaran
pertanyaan 3. | Kemampuan siswa 71,88 Baik
Rata-Rata 60,64 | Cukup | dalam menjawab
Berdasarkan tabel diatas, dikefahui | Pertanyaan
bahwa minat siswa cukup tinggi daldin | Semangatsiswadalam | 78,13 baik
mengikuti pembelajaran  dengan model | Menjawab pertanyaan
blended learning, hal ini kemungkinan Perhatian siswa dalam 97,83 Baik Sekali
disebabkan media yang digunakan sesuai | Pembelajaran
dengan kemajuan teknologi yang bany@k | Ketekunan siswa dalam | 87,50 Baik
dimanfaatkan oleh siswa, namun terglapat | mengerjakan soal-soal
kekurangan pada aspek kemampuan giswa | latihan
menjawab pertanyaan dengan persentaée | Rasa ketertarikansiswa | 84,38 Baik
37,52% kategori kurang artinya siswa masih | untuk menjawab
belum memahami unsur intrinsik cerpen pertanyaan
Adapun hasil belajar siswa diperoleh |nilai Rata-Rata 87,19 Tinggi
rata-rata siswa dalam memahami unsur Berdasarkan  tabel  diatas  dapat

disimpulkan bahwa minat belajar siswa
mengalami peningkatan di siklus Il. Siswa
sudah mau berintraksi dengan baik,
bekerjasama dalam pembelajaran serta sudah
aktif dalam bertanya dan mengungkapkan
pendapat, dan siswa memahami tujuan
pembelajaran ini karena antusiasme mereka
dalam mendapatkan pengalaman
pembelajaran yang baru. Semua indikator
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mengalami peningkatan yang signifikan dan
mencapai keberhasilan.

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang
dilakukan memberikan postest diperoleh
nilai rata-rata 70,00 kategori lebih dari
cukup. Dari 32 siswa yang mampu
memahami unsur intrinsik cerpen atau tuntas
belajar sebanyak 29 (90,62%) orang, dan
siswa yang belum memahami unsur intrinsik
cerpen atau belum tutas belajar sebanyak 3
(9,38%) orang siswa, persentase keseluruhan
siswa yang mencapai indikator ketuntasan
secara klasikal adalah 90,62% telah
melampaui indikator ketuntasan klasikal
yang ditetapkan dalam penelitian yaitu 85%,
sehingga penelitian tindakan kelas ini
dicukupkan pada siklus Il.

. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan terhadap minat belajar siswa
dengan penerapan model Blended Learning,
dimana siswa merasa terlibat dalam proses
pembelajaran dan pengalaman belajar
mandiri secara online dan ditemukan bahwa
ketika  siswa terlibat aktif  dengan
meningkatnya minat belajar siswa maka
hasil belajar siswa pada setiap siklus juga
meningkat. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Sari bahwa strategi
Blended Learning dapat meningkatkan
kemandirian belajar dan meningkatkan
prestasi belajar. Pada hasil observasi
menunjukkan bahwa terdapat indikator
dengan peningkatan hasil tertinggi yaitu pada
indikator kehadiran siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan pengetahuan dialami,
dipelajari dan ditemukan sendiri oleh siswa.
Sama halnya dengan salah satu tujuan
pendekatan pembelajaran konstruktivisme
yaitu membantu siswa untuk membangun
konsep-konsep pada materi pembelajaran
sehingga siswa akan mengolah informasi
dalam dirinya sendiri. Hal ini disebabkan
karena  antusiasme  siswa  terhadap
pembelajaran  online  dalam  Blended
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Learning yang membuat mereka
memperoleh pengetahuan secara mandiri.
Sedangkan  jika pada  pembelajaran
konvensional siswa tidak akan mendapat
pengetahuan  secara  mandiri,  karena
pembelajaran hanya terpusat pada guru
sehingga siswa tidak merasa dilibatkan
dalam pembelajaran. Selain itu dari hasil
observasi, diketahui bahwa peningkatan
minat belajar siswa dengan hasil yang
terendah terdapat pada indikator kemampuan
siswa dalam menjawab pertanyaan. Hal ini
disebabkan karena siswa masih terbiasa
dengan metode konvensional saat proses
pembelajaran sehingga siswa perlu diberikan
motivasi oleh guru sebagai fasilitator agar
mereka mau mengungkapkan pendapat dari
hasil pemikirannya sendiri. Berdasarkan dari
hasil observasi terhadap model Blended
Learning mereka mendapat pengalaman
pembelajaran yang baru dari media yang
digunakan saat pembelajaran offline dan
pembelajaran online yang dapat diakses
kapanpun dan dimanapun. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa model Blended Learning
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape
semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.
Penerapan model Blended Learning dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
dengan cara melibatkan siswa dalam
pembelajaran pada saat pembelajaran offline
dan online serta guru menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan agar dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
sehingga siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, saran bagi
guru adalah supaya mereka dapat lebih
mengoptimalkan  pemanfaatan  teknologi
yang dipadukan dengan metode
pembelajaran yang bervariasi pada saat
proses pembelajaran, agar siswa merasa
terlibat dalam pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dapat dicapai.
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KESIMPULAN dan SARAN
l. Kesimpulan

1. Penerapan  model  pembelajaran
blended learning merupakan model
pembelajaran  yang  penggunaan
Internet untuk keperluan pendidikan,
yang mana peserta didik dan pendidik

sepenuhnya terpisah dan tidak
diperlukan adanya tatap muka.
Selurun  bahan  ajar,  diskusi,

konsultasi, penugasan, latihan, ujian,
dan kegiatan pembelajaran lainnya
sepenuhnya  disampaikan  melalui
Internet, sehingga dalam penelitian ini
dilakukan melalui media whatsapp
dan zoom.

2. Penerapan  model  pembelajaran
blended learning dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas XI IPS 2
SMA Negeri 1 Lape semester ganjil
tahun pelajaran 2020/2021 dengan
perolehan rata-rata persentase minat
belajar siswa di siklus | sebesar
69,64%  kategori cukup  minat
mengalami peningkatan minat belajar
pada siklus Il dengan persentase
sebesar 87,19% kategori baik (minat
tinggi) dengan rata-rata persentase
peningkatan sebesar 17,55%.

3. Penerapan  model  pembelajaran
blended learning dapat meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Lape
semester ganjil tahun pelajaran
2020/2021 dengan perolehan nilai
rata-rata postest siklus I sebesar 50,00
kategori cukup dan  persentase
kerhasilan klasikal sebesar 75,00%
mengalami peningkatan hasil belajar
di siklus Il dengan nilai rata-rata
sebesar 70,00 lebih dari cukup dan
persentase  keberhasilan  klasikal
sebesar 90,62% telah melampaui
indikator keberhasilan klasikal yang
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ditetapkan dalam penelitian yaitu

85%.
. SARAN
Sebagai tindak lanjut dari hasil
penelitian ini, maka  dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Guru Bahasa Indonesia
kKhususnya dapat menerapkan
model  pembelajaran  blended
learning karena model
pembelajaran ini mampu

meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa.

2. Perlu dilakukan penelitian dan
pengembangan sejenis dengan
menggunakan materi lain.

3. Guru sebaiknya mampu
mengoperasikan ponsel pintar dan
aplikasi layanan internet sehingga
dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas.
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